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ABSTRAK

SAFARIN ODE RABADIA, NIM. 0140302155. Pembimbing I: Nur
Alim Natsir, M.Si. Pembimbing II: Laila Sahubauwa, M.Pd. Skripsi :
“Pemanfaatan Serasah Daun Kering dalam Pembuatan Pupuk Organik Cair
dengan Perbedaan Konsentrasi EM-4 Terhadap Pertumbuhan Tanaman Cabai
Merah (Capsicum annum L.)”. Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan IAIN Ambon. 2019.

Pupuk adalah suatu bahan yang ditambahkan kedalam tanah untuk
menyediakan unsur-unsur esensial bagi pertumbuhan tanaman. Pupuk
mengandung zat-zat yang dibutuhkan tanaman guna memberikan nutrisi bagi
tanaman untuk tumbuh dan berkembang layaknya manusia yang membutuhkan
makanan. Peranan pupuk di lingkungan dapat meningkatkan aktifitas biologi,
kimia, dan fisik tanah sehingga tanah menjadi subur dan baik untuk pertumbuhan
tanaman. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian
pupuk organik cair berbahan dasar serasah daun kering dengan perbedaan
konsentrasi EM-4 yang berbeda terhadap pertumbuhan tanaman cabai (Capsicum
annuum L), dan untuk mengetahui konsentrasi pupuk organik cair berbahan dasar
serasah daun kering dengan perbedaan EM-4 yang optimal terhadap pertumbuhan
tanaman cabai (Capsicum annuum L).

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dengan menggunakan
metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 5
ulangan, yaitu perlakuan PA (10%), PB (20%), PC (30%), dan PD (40%). Parameter
yang diukur adalah tinggi tanaman.

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa pupuk organik cair serasah daun
kering dengan penambahan konsentrasi EM-4 berpengaruh nyata terhadap
parameter yang diuji. Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa besar pengaruh pupuk
organik cair serasah daun kering terdapat pada PD dengan perlakuan konsetrasi
EM-4 (40%) memberikan pengaruh terbaik pasda tinggi tanaman dengan rata-rata
15.27 cm dibandingkan dengan perlakuan yang lain pada semua parameter
pengamatan.

Kata Kunci: Pupuk organik cair, serasah daun kering, EM-4, dan cabai merah
(Capsicum annum L.)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 Indonesia merupakan negara yang mayoritas penduduknya berprofesi 

sebagai petani. Hal ini dilihat dari banyaknya lahan kosong yang dapat 

dimanfaatkan sebagai lahan pertanian. Kondisi tanah di Indonesia sangat 

berpotensi dijadikan sebagai lahan pertanian karena mempunyai kandungan unsur 

hara yang baik sehingga dapat membantu pertumbuhan tanaman. Selain 

kesuburan tanah, faktor pendukung yang perlu mendapat perhatian dan juga 

berperan dalam menghasilkan tanaman yang subur dengan kualitas yang baik 

salah satunya adalah pupuk. 

 Pupuk adalah suatu bahan yang ditambahkan kedalam tanah untuk 

menyediakan unsur-unsur esensial bagi pertumbuhan tanaman. Pupuk 

mengandung zat-zat yang dibutuhkan tanaman guna memberikan nutrisi bagi 

tanaman untuk tumbuh dan berkembang layaknya manusia yang membutuhkan 

makanan. Peranan pupuk di lingkungan dapat meningkatkan aktifitas biologi, 

kimia, dan fisik tanah sehingga tanah menjadi subur dan baik untuk pertumbuhan 

tanaman1. 

 Saat ini sebagian besar petani masih bergantung pada pupuk anorganik 

atau pupuk kimia sintesis yang mengandung beberapa unsur hara dalam jumlah 

yang banyak, akan tetapi jika pupuk anorganik digunakan secara terus menerus 

                                                 
1Shofiatin Susila. Pengaruh Penggunaan Pupuk Cair Daun Kelor Dengan Penambahn 

Kulit Buah Pisang Terhadap Pertumbuhan Tanaman Jagung. Universitas Muhammadiyah 

Surakarta 12 April 2016 

1 
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akan menimbulkan dampak negatif terhadap kondisi tanah antara lain yaitu 

mengurangi populasi mikroorganisme tanah yang berperan dalam daur 

biogeokimia tanah serta mengurangi ketersediaan unsur hara dalam jangka waktu 

yang lebih lama. Kepedulian masyarakat yang umumnya berprofesi sebagai petani 

unrtuk menghasilkan tanaman yang baik dan layak untuk dikonsumsi seharusnya 

lebih memperhatikan pentingnya kualitas pupuk. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan dalam mengurangi dampak dari penggunaan pupuk anorganik yaitu 

dengan beralih pada penggunaan pupuk organik ramah lingkungan2. 

 Secara umum pupuk organik dapat dibuat dalam bentuk padat maupun 

cair. Pembuatan pupuk organik dapat bersumber dari bahan-bahan hayati seperti 

kotoran hewan dan manusia misalnya tinja dan urin, limbah domestik rumah 

tangga, bahkan limbah dari hasil pertanian yaitu sisa tanaman yang dibuang begitu 

saja dan tidak dimanfaatkan kini menjadi kajian sains dalam bidang pertanian 

guna mencari solusi untuk meningkatkan produktivitas tanaman yang lebih baik3.  

 Penelitian terkait dengan pemanfaatan bahan-bahan hayati dalam 

pembuatan pupuk organik padat dan cair yang kemudian di aplikasikan pada 

tanaman sudah banyak dilakukan oleh para peneliti sebelumnya. Penelitian 

dengan memanfaatkan daun kelor dengan penambahan kulit buah pisang menjadi 

pupuk organik cair terhadap pertumbuhan tanaman jagung. Pemberian pupuk 

daun kelor dan kulit pisang dengan interval waktu penyiraman dan konsentrasi 

yang berbeda memberikan pengaruh terhadap tinggi batang jagung dan luas daun. 

                                                 
2Fitri Oviyanti. Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair Daun Gamal (Gliricidia sepium 

(Jacq.) Kunth ex Walp.) Terhadap Pertumbuhan Tanaman Sawi (Brassica juncea L.). Jurnal Biota. 

No. 1, Vol. 12. Januari 2012 
3Helena Leovini. Pemanfaatan Pupuk Organik Cair Pada Budidaya Tanaman Tomat 

(Solanum lycopersicum L.). Program Studi Agronomi. 12 Desember 2012 
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Perbandingan rerata menunjukkan bahwa perlakuan I1P2 (penyiraman 3 hari 

sekali dengan 50% pupuk) merupakan perlakuan yang paling berpengaruh nyata 

terhadap tinggi batang jagung dan luas daun.4 

 Pemanfaatan limbah serasah daun kering sebagai pembuatan pupuk 

organik banyak membawa dampak positif bagi manusia maupun pertumbuhan 

tanaman. Serasah merupakan salah satu sumber unsur hara dalam siklus unsur 

hara didalam ekosistem. Tanaman memberikan sumbangan bahan organik melalui 

daun-daun, cabang dan rantingnya yang gugur, dan juga melalui akar-akarnya 

yang telah mati, baik faktor fisik, kimia, maupun biologis yang saling berinteraksi 

satu sama lain. Serasah secara alami mengandung lignin sebesar 50-70%. Serasah 

memiliki nilai COD sebesar 0,73g/g. walaupun nilai COD ini rendah, akan tetapi 

pemanfaatan serasah untuk dijadikan pupuk organik akan lebih menguntungkan 

daripada serasah daun kering dibiarkan ditimbun langsung dengan tanah tanpa 

menerapkan teknologi fermentasi yang baik.5 

 Limbah serasah dari pepohonan dan tanaman, seperti dedaunan dan 

ranting, memiliki komposisi selulosa sebesar 45% dari berat kering bahan. 

Sedangkan hemiselulosa menempati 20-30% dan sisanya adalah lignin. Selulosa 

merupakan polimer glukosa dengan ikatan ß-1,4 glukosida dalam rantai lurus. 

Bangun dasar selulosa berupa suatu selobiosa yaitu dimer dari glukosa. 

Hemiselulosa merupakan kelompok polisakarida heterogen dengan berat molekul 

rendah. Hemiselulosa relatif lebih mudah dihidrolisis dengan asam menjadi 

                                                 
4Shofiatin Susila. Pengaruh Penggunaan Pupuk Cair Daun Kelor Dengan Penambahn 

Kulit Buah Pisang Terhadap Pertumbuhan Tanaman Jagung. Universitas Muhammadiyah 

Surakarta 12 April 2016 
5Bayu Iskandar. Dinamika Linterfal Dan Kecepatan Dekomposisi Serasah Pada 

Agroekosistem Perkebunan Karet. Universitas Andalas Padang 2014 



4 

 

 

 

monomer yang mengandung glukosa, mannosa, galaktosa, xilosa dan arabinosa 

Lignin merupakan polimer dengan struktur aromatik yang terbentuk melalui unit-

unit penilpropan yang berhubungan secara bersama oleh beberapa jenis ikatan 

yang berbeda. Lignin sulit didegradasi karena strukturnya yang kompleks dan 

heterogen yang berikatan dengan selulosa dan hemiselulosa dalam jaringan 

tanaman. Banyaknya unsur hara yang terkandung dalam serasah daun kering dapat 

mempercepat pertumbuhan maupun produksi pada tanaman.6 

 Penelitian pengaruh pemberian pupuk cair daun lamtoro (Leucaena 

leucocephala) terhadap pertumbuhan dan produktivitas tanaman sawi pakcoy 

(Brasicca chinensis L). Hasil penelitian menunjukkan konsentrasi pupuk cair daun 

lamtoro tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap tinggi tanaman tetapi, 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman sawi pakcoy yang lain. Konsentrasi pupuk cair daun lamtoro yang paling 

cepat menumbuhkan tanaman sawi pakcoy adalah konsentrasi 100 ml. pengaruh 

pemberian konsentrasi 10% unggul dalam variabel dengan penambahan rata-rata 

jumlah daun (10.37 helai), berat basah (94.5 gram) dan berat kering (26.4 gram)7. 

 Penelitian dengan memanfaatkan air rendaman sabut kelapa sebagai bahan 

pembuatan pupuk organik cair. Lama perendaman sabut kelapa yang digunakan 

yaitu selama 1 hari, 7 hari, 14 hari, 21 hari dan 28 hari. Lama perendaman sabut 

kelapa selama 14 hari memberikan hasil yang terbaik.8 

                                                 
6
Aisyah Maulida Hanum. Laju Dekomposisi Serasah Daun Trembesi (Samanea saman) 

dengan Penambahan Inokulum Kapang. 2014 
7Misbach Munir. Potensi Pupuk Hijau Organik (Daun Trembesi, Daun Paitan, Daun 

Lantoro) Sebagai Unsur Kestabilan Kesuburan Tanah. Program Studi Teknik Industri. 2012 
8Tifani.Pemanfaatan Air Rendaman Sabut Kelapa Sebagai Bahan Pembuatan Pupuk 

Organik Cair. 2016 
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 Penelitian tentang pengaruh pemberian pupuk cair daun gamal (Gliricidia 

sepium) terhadap pertumbuhan tanaman sawi caisim (Brasica juncea L) 

menunjukkan hasil bahwa penggunaan pupuk tersebut memberikan pengaruh 

nyata terhadap pertumbuhan tanaman sawi caisim. Pengaruh paling baik 

ditunjukan pada tanaman yang diberi konsentrasi 30% yang memberikan 

pengaruh positif baik pada jumlah daun, luas daun, berat basah dan berat kering.9 

 Berdasarkan uraian dari latar belakang yang telah dipaparkan terkait 

dengan pembuatan pupuk organik cair maka, peneliti berkeinginan untuk 

melakukan penelitian dengan judul penelitian “Pemanfaatan Serasah Daun 

Kering Dalam Pembuatan Pupuk Organik Cair Dengan Perbedaan 

Konsentrasi EM-4 Terhadap Tanaman Cabai (Capsicum annuum L.)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah ada pengaruh pemberian pupuk organik cair berbahan dasar serasah 

daun kering dengan perbedaan konsentrasi EM-4 yang berbeda terhadap 

pertumbuhan tanaman cabai (Capsicum annuum L)? 

2. Berapa besar pengaruh pupuk organik cair berbahan dasar serasah daun kering 

dengan perbedaan EM-4 yang optimal terhadap pertumbuhan tanaman cabai 

(Capsicum annuum L)? 

 

 

                                                 
9Sado. Pengaruh Pemberian Pupuk Cair Daun Gamal (Gliricidia sepium) Terhadap 

Pertumbuhan Tanaman Sawi Caisim (Brasica juncea L) 
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C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik cair berbahan dasar serasah 

daun kering dengan perbedaan konsentrasi EM-4 yang berbeda terhadap 

pertumbuhan tanaman cabai (Capsicum annuum L) 

2. Mengetahui konsentrasi pupuk organik cair berbahan dasar serasah daun 

kering dengan perbedaan EM-4 yang optimal terhadap pertumbuhan tanaman 

cabai (Capsicum annuum L) 

 

D. Manfaat Hasil Penelitian 

 Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah : 

1. Sebagai bahan informasi kepada masyarakat tentang potensi serasah daun 

kering yang bisa diolah menjadi pupuk organik cair. 

2. Memberikan informasi pada masyarakat khususnya yang berprofesi sebagai 

petani terkait pengaruh pemberian pupuk organik cair berbahan dasar serasah 

dau kering dengan perbedaan konsentrasi EM-4 yang berbeda terhadap 

pertumbuhan tanaman cabai (Capsicum annuum L) 

3. Sebagai bahan informasi bagi pemerintah dan industri yang bergerak dalam 

bidang pertanian tentang pemanfaatan serasah daun kering yang dijadikan 

sebagai pupuk organik cair. 

4. Sebagai bahan informasi bagi pemerintah agar mendorong masyarakat 

Indonesia khususnya yang berprofesi sebagai petani untuk lebih menggalakan 

penggunaan pupuk organik cair berbahan dasar serasah daun kering yang 

ramah lingkungan.  
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5. Meningkatkan nilai komersil limbah serasah daun kering yang dijadikan 

sebagai pupuk organik sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. 

6. Sebagai bahan referensi ilmiah bagi peneliti terkait dengan potensi serasah 

daun kering yang dijadikan sebagai pupuk organik cair dalam meningkatkan 

kesuburan tanah dan pertumbuhan tanaman yang lebih baik serta implikasinya 

terhadap pembelajaran biologi. 

 

E. Definisi Operasional 

 Agar tidak terjadi kekeliruan dalam menafsirkan kata-kata kunci dalam 

penelitian ini, maka dirumuskan beberapa definisi operasional penelitian dibawah 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Serasah daun kering adalah limbah yang berasal dari sisa tanaman yang 

berupa daun-daun kering. 

2. Pupuk organik cair adalah larutan dari hasil pembusukan bahan-bahan organik 

yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan, dan manusia yang kandungan 

unsur haranya lebih dari satu unsur. 

3. EM-4 adalah suatu kultur campuran dari berbagai mikroorganisme yang 

bermanfaat untuk digunakan sebagai inokulan serta meningkatkan keragaman 

mikroba tanah dan memperbaiki kesehatan kualitas tanah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif eksperimen yang bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh konsentrasi pupuk organik berbahan dasar serasah 

daun kering dengan perbedaan EM-4 terhadap pertumbuhan tanaman cabai 

(Capsicum annuum L). 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal  22 Mei – 21 Juni 2019 di Desa 

Batu Merah, Jl Amantelu RT.05/RW.17 Arbes Stain Ambon bertepatan di 

kediaman peneliti. Untuk pembuatan pupuk organik serta penanaman tanaman 

cabai merah (Capsicum annuum L). 

 

C. Variabel Penelitian 

 Variabel dalam penelitian ini terbagi atas dua variabel yaitu : 

1. Variabel Bebas 

  Adapun yang menjadi variabel bebasnya adalah serasah daun kering dalam 

pembuatan pupuk organik cair dengan perbedaan EM-4 sebanyak 10%, 20%, 30% 

dan 40%.  

2. Variabel Terikat 

  Untuk variabel terikatnya adalah pertumbuhan tanaman cabai (Capsicum 

annuum L.) dengan indikator tinggi tanaman (cm) dan jumlah daun (helai).  

17
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D. Populasi Dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

 Populasi dari penelitian ini adalah seluruh tanaman cabai merah 

(Capsicum annuum L.) yang akan digunakan sebagai percobaan. 

2. Sampel Penelitian 

 Sampel dari penelitian ini adalah seebagian dari tanaman cabai merah 

(Capsicum annuum L.) sebanyak yang diperlukan. Sampel sendiri diperoleh dari 

hasil semaian cabai merah (Capsicum annuum L.) yang disemaikan selama 2 

minggu di kediaman peneliti Jl. Amantelu RT.05/RW.17 Desa Batu Merah 

dengan teknik sampling penelitian adalah Purposive Sampling yaitu sampel 

diambil sesuai dengan kebutuhan peneliti.  

 

E. Rancangan Percobaan 

 Percobaan pemanfaatan serasah daun kering dalam pembuatan pupuk 

organik cair serta pengaruhnya terhadap tanaman cabai menggunakan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) dengan perlakuan kombinasi banyaknya konsentrasi 

perbedaan EM-4. Percobaan dilakukan 4 perlakuan dengan 5 kali pengulangan 

untuk setiap tanaman sehingga diperoleh 25 unit perlakuan.  

Adapun perlakuan tersebut adalah sebagai berikut : 

PA  = Pupuk organik cair serasah daun kering 100 graml/ 2 kg tanah dengan 

 penambahan 10% dari 100% EM-4 

PB  = Pupuk organik cair serasah daun kering 100 graml/ 2 kg tanah dengan 

 perbedaan 20% dari 100% EM-4 
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PC  = Pupuk organik cair serasah daun kering 100 graml/ 2 kg tanah dengan 

 perbedaan 30% dari 100% EM-4  

PD  = Pupuk organik cair serasah daun kering 100 graml/ 2 kg tanah dengan 

 perbedaan 40% dari 100% EM-4 

 

F. Alat Dan Bahan 

 Adapun mengenai alat dan bahan yang akan digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Alat 

 Alat yang akan digunakan dapat disajikan dalam bentuk tabel dibawah ini 

adalah sebagai berikut : 

Tabel. 3.2 Alat yang digunakan 

No  Nama Alat Fungsi Alat 

1 Cangkul Untuk mencangkul tanah sebagai substrat pupuk 

2 Ember Plastik Sebagai wadah untuk mencampur pupuk 

3 Pisau Sebagai alat untuk memotong daun serasah 

4 Sprayer Untuk menyiram tanaman 

5 Gelas Ukur Untuk mengukur bahan 

6 Timbangan Analitik Untuk menimbang bahan 

7 Meteran / Penggaris Untuk mengukur tinggi tanaman 

8 Kalkulator  Sebagai alat hitung  

9 Saringan  Untuk menyaring bahan 

10 Oven  Sebagai pengering bahan 

11 Alat Tulis Untuk menulis hasil dari setiap perlakuan 

12 Pengaduk  Untuk mengaduk campuran/bahan 

13 Label  Sebagai keterangan pada tiap tanaman 

 

2. Bahan  

 Adapun bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 
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Tabel. 3.2 Bahan yang digunakan 

No Nama Bahan Fungsi Bahan 

1 Serasah Daun Kering  Sebagai bahan utama pembuatan pupuk 

2 EM-4 Sebagai tambahan pembuatan pupuk 

3 Air Untuk menghomogenkan bahan 

4 Gula Pasir Sebagai tambahan pembuatan pupuk 

5 Terasi  Sebagai tambahan pembuatan pupuk 

6 Polybag Sebagai media tumbuh tanaman cabai 

7 Bibit Tanaman Cabai Sebagai objek yang diteliti 

 

 

G. Prosedur Penelitian 

  Prosedur dalam penelitian ini terbagi menjadi beberapa tahapan, yaitu 

sebagai berikut : 

1. Pembuatan Pupuk Organik Cair 

  Bahan baku berupa serasah daun kering sebanyak 1,¼ kg disobek kecil-

kecil, kemudian ¼ kg serasah daun kering dimasukan ke dalam masing-masing 

ember PA, PB, PC, dan PD. Selanjutnya tambahkan 31,5 gram gula pasir, 2 bungkus 

terasi dan tambahkan air bersih sebanyak 2 liter, kemudian tambahkan 10%, 20%, 

30% dan 40% dari 100% EM-4 pada masing-masing perlakuan. Fermentasi bahan 

campuran tersebut selama 3 minggu dan diaduk selama 5-10 menit setiap 2 hari 

sekali agar terjadi pertukaran oksigen. Suhu fermentasi dipertahankan antara 30-

50°C. 

2. Persemaian Benih Tanaman Cabai 

  Bedengan untuk persemaian menggunakan tanah. Sebelum ditaburkan 

benih direndam dengan air selama satu malam. Kemudian benih cabai ditabur, 

lalu ditutup dengan tanah setebal 1-2 cm dan disiram dengan menggunakan 

sprayer. Bibit dipindahkan ke polybag setelah 2 minggu persemaian. 
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3. Penyiapan Media Tanam 

  Media yang digunakan adalah jenis tanah humus, kemudian tanah 

dimasukan dalam polybag yang berukuran 30 x 40 cm dengan masing-masing 

berat 2 kg. 

4. Penanaman  

  Bibit yang telah berumur 2 minggu dipindahkan ke media tanam dalam 

polybag. Media dalam polybag diberi lubang sedalam 3 cm untuk penanaman. 

Bibit yang dipilih adalah bibit yang baik, sehat dan seragam. Jarak tanaman per 

polybag adalah 30 x 30 cm. 

5. Pemupukan  

  Pupuk organik cair disemprotkan secara merata ke seluruh permukaan 

daun dan sisa semprotan disiramkan ke media tanam, dilakukan pada waktu pagi 

hari antara pukul 07.00-10.00 WIT. Frekuensi pemberian pupuk cair dilakukan 

tiap hari sekali selama 3 minggu. 

6. Pemeliharaan 

  Pemeliharaan tanaman cabai meliputi penyiraman dengan air yang 

dilakukan setiap hari yaitu pada pagi dan sore hari atau menyesuaikan keadaan 

dilapangan. Penyulaman dilakukan untuk mengganti bibit yang mati 3-7 hari 

setelah tanam. Penyiangan dilakukan dengan cara mencabut gulma secara hati-

hati agar tidak merusak tanaman. 

7. Parameter Pengamatan 

  Selama penelitian dilaksanakan, parameter yang diamati, yaitu : 
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a. Tinggi tanaman (cm) diukur dari bagian tanaman yang berada dipermukaan 

tanah sampai daun tertinggi tanaman tiap 5 hari sekali. 

 

H. Analisis Data 

  Data dari hasil penelitian akan dianalisis secara statistik menggunakan 

ANAVA dua faktor dengan taraf kepercayaan 95%. 

1 menghitung derajat bebas (DB) : 

DBKelompok ( v1 ) = a – 1 

DBPerlakuan ( v2 ) = e – 1 

DBTotal ( vt ) = kt – 1 

DBGalak ( v3 ) = vt – v1 – v2 

Dimana : 

k = Jumlah kelompok 

t == Jumlahperlakuan  

2 Menghitung faktor koreksi (FK) 

FK =
𝑇2

𝐾. 𝑡
 

3. Menghitung jumlah kuadrat (JK) 

JK Total = T (Yij
2) – FK 

JK Kelompok = TKi
2 – FK 

      t 

  = TK1
2 … + TK4

2 – FK 

      t 

 

JK Perlakuan  = TPj
2 – FK 

      k 

  = TP0
2 + … + TP3

2 – FK 

      k 
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JK Galat = JK Total – JK Kelompok – JK Perlakuan 

4. Menghitung kuadrat tengah (KT) 

KT Kelompok = JK Kelompok 

        v1 

KT Perlakuan = JK Perlakuan  

        v2 

KT Galat = JK Galat 

        v3 

5. Menghitung nilai F hitung: 

F Kelompok = KT Kelompok 

           KT Galat 

F Perlakuan = KT Perlakuan  

           KT Galat 

 

6. Tabel analisis sidik ragam (Ansira) 

Tabel 3.4 Ansira Menurut RAK 

SK DB JK KT Fhitung Ftabel 5% 

Kelompok K – 1 = v1 JKK JKK/v1 KTK/KTG (v1. v3) 

Perlakuan t – 1 = v2 JKP JKP/v2 KTP/KTG (v2. v3) 

Galat vt–v1-v2 =v3 JKG JKG/v3 -  

Total kt – 1 = vt JKT    

 

 

 

 

 

 



30 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penggunaan pupuk organik cair berbahan dasar serasah tumbuhan 

memberikan pengaruh terhadap pertambahan tinggi tanaman cabai. 

2. Perbedaan pengaruh penggunaan pupuk organic cair diperoleh rata-rata tinggi 

tanaman cabai merah pada perlakuan PA (dengan perlakuan konsentrasi EM-4 

10%) adalah 9.1 cm, perlakuan PB (pemberian konsentrasi EM-4 20%) adalah 

9.6 cm, perlakuan PC (dengan pemberian konsebntrasi EM-4 30%) memilikin 

rata-rata tertinggi 13,13 cm, perlakuan PD (dengan pemberian konsentrasi EM-

4 40%) adalah memiliki rata-rata tanaman tertinggi cabai merah sebanyak 

15.27 cm. 

 

B. Saran 

Saran yang dapat dikemukakan setelah penelitian ini dilakukan adalah: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat lebih memahami cara pembuatan pupuk 

organik cair agar tidak terjadi gagal produk. 

2. Bagi masyarakat, serasah daun kering dapat dimanfaatkan menjadi pupuk 

organik cair yang lebih aman dan ramah lingkungan dibandingkan dengan 

pupuk berbahan kimia bedosis tinggi.  
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Lampiran 1.Tabel analisis ragam Tinggi tanaman 

PERLAKUAN 

JUMLAH 

(Cm)  
JUMLAH 

(Cm) 

RATA-RATA 

(cm) 
1 2 3 

PA 9,2 9,4 8,7 27,3 9,1 

PB 9,3 9,7 9,8 28,8 9,6 

PC 12,7 13,2 13,5 39,4 13,13 

PD 15,2 15,7 14,9 45,8 15,27 

JUMLAH 46,4 48 46,9 141,3 47,1 

 

SK DB JK KT FHitung 

FTabel 

0,05 

Kelompok 2 1.09 0.54 0.53 3.81 

Perlakuan 3 77.77 25.92 25.91 3.41 

Galat 8 0.01 0.0011 
  

Total 13 78.85 
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Lampiran 2. Perhitungan analisis sidik ragam 

1. Menentukan Faktor Koreksi (FK) 

FK =
(141.3)2

3 × 4
 

=
19,965.69

12
 

= 1,663.80 

 

2. Menentukan Jumlah Kuadrat (JK) 

JK𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 = (9.2)2 + (9.4)2 + ⋯ + (14.9)2 − FK 

= 1,742.65 − 1,663.80 

= 78.85 

JK𝑃𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑢𝑎𝑛 =
(27.3)2 + (28.8)2 + (39.4)2 + (45.8)2

3
− FK 

=
5,224.73

3
− 1,663.80 

= 77.77 

JK𝐾𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 =
(46.4)2 + (48)2 + (46.9)2

4
− FK 

=
6,659.57

4
− 1,663.80 

= 1.09 

JK𝐺𝑎𝑙𝑎𝑡 = JK𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 − JK𝐾𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 − JK𝑃𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑢𝑎𝑛 

= 78.85 − 1.09 − 77.77 

= 0.01 
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3. Menentukan Derajat Bebas (DB) 

DB𝐾𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 = K − 1 

= 3 − 1 

= 2 

DB𝑃𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑢𝑎𝑛 = 𝑡 − 1 

= 4 − 1 

= 3 

DB𝐺𝑎𝑙𝑎𝑡 = DB𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 − DB𝐾𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 − DB𝑃𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑢𝑎𝑛 

= 13 − 2 − 3 

=9 

4. Menentukan Kuadrat Tengah (KT) 

KT𝐾𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 =
JK𝐾𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘

DB𝐾𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘
 

=
1.09

2
 

= 0.54 

𝐾𝑇𝑃𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑢𝑎𝑛 =
JK𝑃𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑢𝑎𝑛

DB𝑃𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑢𝑎𝑛
 

=
77.77

3
 

= 25.92 

KT𝐺𝑎𝑙𝑎𝑡 =
𝐽𝐾𝐺𝑎𝑙𝑎𝑡

𝐷𝐵𝐺𝑎𝑙𝑎𝑡
 

=
0.01

9
 

= 0.0011 
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5. Menentukan F Hitung (FH) 

𝐹𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝐾𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 =
𝐾𝑇𝐾

𝐾𝑇𝐺
 

=
0.54

0.0011
 

= 490.90 

𝐹𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑃𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑢𝑎𝑛 =
𝐾𝑇𝑃

𝐾𝑇𝐺
 

=
25.92

0.0011
 

= 23,563.63 

6. Menentukan Koenfisien Keragaman (KK) 

𝐾𝐾 =
√𝐾𝑇𝐺

𝑦
× 100% 

=
√0.0011

141.3
× 100% 

=
0.033

141.3
× 100% 

=0.023% 
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Lampiran 3. Hasil Perhitungan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) 

 Hasil Perhitungan Nilai BNT 

 Perhitungan nilai BNT (5%) tinggi tanaman cabi merah (Capsicum annum 

L.) 

S𝑑 =
√2(𝐾𝑇𝐺)

𝑟
 

=
√2(0.0011)

3
 

=
0.066

3
 

= 0.022 

 

 BNT0.05 = 2.160 x (-0.0011) = -0.0015 

 BNT0.01 = 3.012 x (-0.0011) = -0.0021 

Perlakuan Rata-rata BNT α 0.05 

PA 9.1 a 

PB 9.6 b 

PC 13.13 c 

PD 15.27 d 

BNT = -0.0015 
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 

  

 

 

 

 

 

 

 

Pengambilan Serasah 

      

Penimbangan Gula 

 

Proses Pembuatan Pupuk 
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  Penyemaian Cabai Merah 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

Penanaman Sampel 

     

                 Pengukuran Sampel Ke-1                      Pengukuran   Ke-2  
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              Pengukuran Sampel Ke-3                  Pengukuran   Ke-4 
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